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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN FIRGIN COCONUT (4L, (VCO) TERHADAP
LAJU ENDAP DARAH TIKUS WISTAR JANTAN
YANG DIPAPAKR STRESOR RASA SAKIT

(Berlian Prihationingrum, 021610101027, 2006, 49 hal, Fakultas Kedoktcran
Gigi, Universitas Jember)

Berbagai permasalahan vang timbul silih berganii dapat menyebabkan
lerjadinya ketegangan vang akhimya berdampak pada terjadinya stres. Menurul
Medicopsycalogical Approach (MA), stres merupakan efek hstologis  terhadup
simulus yang menganeam sehingga stres merupakan variabel terganiung. atau
dengan kata lain. stres adalah respon terhadap stresor. Beberipn peneliti g
berpendapat bahwa sekitar 75%, tidak ada penyakit vang sama sckali bebas darl stres.
Gangguan kesehatan akibat stresor sumpal sekarang masih sulit ditanguni, Dewasa ini
sedang marak diteliti suaty bahan alamiah yang telah diketahui berkhasiat unfuk
keschalan, yaitu Virgin cocomut off (VCO) atau disebul Juga white oif, Banyak
penelitian dilakukan untuk  mengetabui manlagl VOO terhadup  sistem  imun.
Meskipun VCO telabh banvak dikembangkan dan diteliti manfaatnys (erhadap
keschatan, tetapi sampai sekarang VOO belum terbukti dapar meningkatkan sistem
imun twbuh yang menurun pada kondisi stres. Oleh karena itu, penelitian lentang
pengaruh VOO dalam meningkatkan sistem imun pada kondisi stres perlu untuk
dilakukan. Menurut penelitian terdahulu, diketahui bahwa steesor dapat meningkatkan
faju endup darah (LED), Dari hal tersebut, peneliti ingin meneliti apakah VOO dapat
menurunkan laju endap darah yang meninpkat pada kondisi stres. Tujuan penelitian
ini adalah membandingkan penganth pemberian Firgin Cocons Off (VOO ) terhadap
nilai laju endap darah (LED) pada kelompok tikus vang diberi stresor rasa sakit
dengan kelompok yang hanya diberi stresor rusa sakit tanpa pemberian suplemen
pengual sistem imun.

Metode penclitian vang digunakan adalah eksperimental laboratoris dengan
rancangan penelitian Postesi Cnly Control Crroup Desien. Penelitian dilakukan dari
bulan April-Juni 2006, Besar sampel sebunyak delapan ekor tikus wistar Janlan tiap
kelompok. Perlakuan vang diberikan pada tiap kelompok tikus vaitu kelompok 1
(kontrol), kelompok [l dengan dipapar stresor rasa sakit berupa electrical Toaishock.
tdun kelompok 111 dengan diberi ¥CO dan dipapar siresor rasa sakit, Pengukuran
darah vang digunakan adalah LED dengan metode Westergren, Analisa data yvung
dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas dengan (p=(L05). Untuk mengetahui
pengaruh tiap variabel dilakukan uji ANOVA One way dilanjutkan uji Beda .51
(Least Significance Difference Test) dengan (p=0,05).

viil
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Hasil peneliian didapatkan rata-rata nilai LED uniuk kelompok  kontrol
adalah 2,13 dengan standar deviasi sebesar 0,64, untuk kelompok 11 didapatkan rata-
raty milai LELY sebesar 3.25 dengan standar deviasi sebesar 0,89, dan kelompaok 111
rata-rata nilat LED adalah 0,63 dengan standar deviasi schesar 0,52, Berdasurkan
hasil up parametrik ANOVA One Way unuk pemeriksaan LED po 0,000 (p=0,15),
dalam hal ini terdapal pengaruh bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan, Berdasarkan hasil uji 1.SD didapatkan hasil bahwa perbedasan kelompok |
dengan kelompok 11 berbeda secara bermakna dengan p=0(04 {p=0,05). Sedanpkan
perbedaan antara kelompok 111 dengan kelompok [ maupun kelempok 11 didapaikan
perbedaan yang bermakna dengan p=0,000 ( p<0,05,

Hasil pengamuatan menunjukkan adanya perbedaan bermuakna pada nilai 1.ED
antara kelompok [ (kontrol), kelompok 1T vang dipapar stresor rasa sekif, dan
kelompok II vang diberi konsumsi VOO dan Jipapar stresor rasy sakit. Nilai 11D
pada kelompok [ lebih rendah dibanding kelompok 11 dan lebih tinggi dibanding
kelompok 111, schingga dapal dikatakan bahwa nilai LED pacs kelompok  in
merupakan nilai LED yang normal. Secara normal. pengendapan sel-sel darah merah
terjad! secara perlahan-lahan karena dipengaruhi oleh gaya grafitasi dari massa scl-sel
darah merah yang dilawan oleh gava berat dari volume sel-sel darsh merah. Hal ini
menyebabkan laju pengendapan sel-sel darah merah vang normal pada dasar tabung
Westergren, Nilai LED tertingg didapatkan pada kelompok I Hal ini karcna adanva
stresor yang dapat menurunkan sistem imun schingga tubuh lebih rentan terhadap
infeksi. Hampir semua jenis stresor, baik yang bersifal [isik maupun neurogenik akan
menyebabkan peningkatan sckresi ACTI dalam waktu beberupa menit saja dan
berakibat padn meningkatnyva sekresi plukokortikoid. Mekanisme aksi stresor dalam
mempengaruhi sistem imun dibedakan atas dua, yailu pertama. hantaran sinval oleh
stresor mengaktivasi sistem saraf simpatik dan kedua, hanturan sinval dapal pula
lerjadi melalui poros  hipotalamus-hipofisis-adrenal (aksis Hipotalumus-Pituitari-
Adrenal, aksis HPA), aksis simpatik-adrenal medula (aksis SAM). dan aksis
hipotalamus-pituitari-ovarian. Pada kelompok 1, vaitu kelompok vang diberi VOO
dan dipapar stresor rasa sakit didapatkan nilai LED vang terendah, VOO sebagai
imunomaodulator mampo meningkatkan sistem kekebalan tbyh schingga menckan
mterleukin-interleukin yang merangsang sel-sel hali dan produksi fibrinogen dapat
ditekan. Berdasarkan kajian di atas, didapatkan kesimpulan bahwy Nilai laju endap
darah pada tikus wistar jantan yang diber konsumsi Virgin Coconnt (4 { VOO dan
dipapar stresor rasa sakit lehib rendah dari kelompok vang hanva dipapar stresor.
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g% LK UP PERPUSTATAAY
UNIVERSITAS JEMBER

BAB 1. PENIARLULL AN

1.1 Latar Belakang

Knsis yang berkepanpangan dun beragam konthik moltidimensional vang
menimpa Bangsa Indonesia menvebabkan suam permasalahan kompleks vang
soikan-akan tdak ada habisnyva, Berbagal permasalahan vang timbul silih berganti
lersebut dapal menyebabkan teradimya Ketegangan vang akhimya berdampask pada
terjadinya stres. Stres timbul karena ada ranpsanpan vanpg disebut stresor. Stresor
merupakan suatu keadaan vang dapal mempercepal laju reakst alau menjaga
kestabilan laju reaksi. Stresor sanpat berpengaruh terhadap kehidupan seseorang, baik
pada kondisi psikologis maupun keschatan individu itu sendini schinpgga sangat
menarik untuk diteliti (Dewanti, 2003: The American Heritage, 2003). Menurut
Medicopsyvenlogical  Approach (MA), stres merupakan efek fisiologis terhadap
stimulus vang mengancam  schingps stres merupakan variabel ferpantung, atan
dengan kata lmn, stres adalah respon terhadap stresor, Pendekolun mm juea
menyebutkan bahwa stresor tidak hanva terbatas pada stresor psikis, tetapi dapat pula
berupa stresor sk (Sulistyam, 2003), Gangguan kesehalun akibal siresor sampai
sckarang masih sulit ditangani.

Banyak fakta menunjukkan bahwa individu vang mengalami stres akan
mudah terserang berbaga penvakit. Hal imi diperkuat dengan adanya hasil studi yang
didasarkan skala perubahan kehidupan vanpg menunjukkan adanya hubungan antara
sejumlah peristiwa vang memicu stres dalam kehidupan seseorang dengan keschatan
fisik dan emosional orang tersebut (Puta, T993: Rantini, 2005). Beberapa peneliti
Juga berpendapat bahwa sckitar 73%, Gdak ada penvakil vang sama sckal bebas dan
stres (Priandini, 1999}, Bahkan selama beberapa dekade terakhbir ini, penelitian
tentang hubungan antara variabel-vartabel kejiwaan dan keschatan fisik telah menjadi
pakok buahasan penting dalam mset (Flint, 2004), Choirin (2005) menycbutkan bahwa

kini di Indonesia terdapat enam penyebab kematian utama yang erat hubungannya
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dengan stres, antara lain penyakil jantung koroner, kanker, paru-paru, keeelakaan,
pengerasan hati dan bunuh diri. Selain ilu, beberapa kelainan di rongga mulul seperti
Recurremt Aphthous Stomatitis (RAS) dan handidiasis diperkirakan ada hubungannya
dengan stres. Namun demikian, Priandini (1999) menvatakan bahwa ditemukan
aidanys hubungan untara stres dengan banyvak aspek hivkemikal dan perubshan
struktur yany sejak dahulu tidak diketahui asal usulnya, Menurat Islami (2005), stres
dapat menurunkan daya tahan tubuh terhadap serangan penvakil dengan cara
menurunkan jumlah fighring disease cell. akibalnya orang tersebul cenderung sering
dan mudah terjadi infeksi yang cenderung lama masa penyembuhannya karena tubulh
ticdub. banyak memproduksi scl-sel kekebalan \ubuh, ataupun sel-sel antibodi banyak
vang kalah. Penurunan pertahanan tubub pada kendisi stres ini sampai sekarang
masth belum dapar ditangani.

Dewasa ini sedang marak diteliti sunlu bahan alamish vang telah diketahui
berkhasiat uniuk keschatan, vaitu Firgin coconut ol (VCO) atau disebut juga white
oif, Banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui manfaat VOO terhadap sistem
imun, dan didapatkan penjelasan tentang elek asam lemak yung lerkandung dulam
VCO dalam merangsang sel-sel sistem imun (de Pablo, 2000: Sukarin, 2005 3. Balah
satu kandungan asam lemak jenuh vang bunvak bermanfual dalam meningkatkan
sistern imun adalah  asam  laurat  (44-32%), Meskipun VOO telah P vk
dikembangkan dan diteliti manfaatnys terhadap kesehatan, tetapi sampui sckarang
VOO belum terbukti dapat meningkatkan sistem imun tubuh vang menurun pada
kondisi stres, Oleh karena i, penclitian tentang pengaruh VOO dalam meningkatkan
sistem imun pada kondisi stres perlu untuk dilakukan.

Menurul penelitian yany dilakukan Islami (2005) tentang pengaruh pemberian
stresor rasa sakit yvang berupa elecirical footshock (renjulan listrik) terhadap laju
endap darah {LED) tikus wistar jantan yang dipapar Staphyviococcns aurens diketahui
bahwa LRI meningkat pada tikus vang yang dipapar siresor dibanding yane tidak
dipapar stresor. LED merupakan indikator non-spesifik yang dapat digunakan untuk

mendiagnosis heberapa penyakit dengan spektrum yang luas dan hanvak digunakan
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karena sederhany dan murah (Isbister. 1999), Hal ini menunjukkan bahwa stresor rusa
sakit yang berupa renjatan listeik dapat menyebabkan penckanan sistermn imun dan
meningkatkan nilai 11D, Dari hal tersebut, maka pencliti ingin mencliti apakah VOO
dapat menurunkan laju endap darah tikus wistar jantan vang dipapar siresor rasa sakil
vang berupa renjatan listrik. Penelitian ini bisa dilakukan sceara eksperimental
lahoraloris berdasarkan  pendekatan  Medicopsyealogical Approach (MA). Jenis
penelitian cksperimental laboratoris dipilih karena baik sampel vang berupa tikus
wistar maupun perlakuan lebih terkendali, terukur dan pengarub perlakuan dapat
lebih dipercava (Islami, 2005). Jenis stresor vang dipilih berupa stresor renjatan
hstrik berdasarkan penelitian Sumintarti (1997) yang menyvebutkan babwa rasa sakit
yang ditimbulban oleh elecirical footshock (renjatan listrik) dapat terukur dan
diharapkan lebih homogen untuk tap tikus wistar dalam kelompok  perlakuan,
Penclitian ini mengpunakan tikus wistar jantan karena tikus wistar ini MUY i
sistern hormon dan metabolisme tubuh yang mirip dengan manusia, tikus ini juga
memiliki daya adaptasi yang tinggi schingga bunyak digunakan untuk penelitian di

Mdiung kesehatan (Baker, 1979,

1.2 Ferumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan suaty permasalahan
sebagai berikut: Apakah terdapat perbedaan nilai laju endap darah pada tikus wistar
Jantan dengan pemberian Firgin Cocomu Oil (VOO) dan dipapar stresor rasa sakit

dengan kelompok yang hanya dipapar stresor rsa sakic?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan pengaruh pemberian Firgin
Coconnt Off (VCOY terhadap nilai laju endap darah (L] A3 puda kelompok tikus vang
diberi stresor rasa sakit dengan kelompok vang hanya diberi siresor rasa sakit tanpa

pemberian suplemen penpuat sistem imun.
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1.3.2  Manfaat Penelitian

[

[

Manfaat penelitian im adualah sebagm berkut:
Sebapai tambahan informasi kepada masyarakat terutama pemerhati di hidang
keschatan, khususnva keschatan gmis dan mulut tentang mantaat Firgin Cocornut
(5 (VOO) bagi kesehatan, lerutama dalam meninghatkan sistem kekebalun
tubuh terhadap serangan stresor,
Dapat digunakan schagal pertimbangan klins dalsm pengelolsan pasien dengan
kondisi stres,

Sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut, terutama penelitian di bidang ilmu
el Medicine,
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BAR 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Virgin Coconnt Oi (YOO}
2.1.1  Definisi Virgin Cocoriet CH {(VCO)

Berdasarkan data dur [direktorat Jenderal Perkchunan Departemen Pertanian
RI Tuhuen 2003, luas areal tanaman kelapa tercatal 3,883 jula ha, vang merupakan
areal kelapa terluas di dunis, Areal kelapa sebesar 97 97% tersebut didominasi olch
perkebunan rakyal seluas 3803 ribu ha perkebunan besar negara seluas 7,070 ha
(0,18 %4) dan perkebunan besar swusty seluss 71848 ha (1,85 %4) dengan total
produksi schesar 3.229 ribu ton, yaitu perkebunan rakvat sebesar 3.141.64% ton
(97,29 %), perkebunan besar negara schesar 9.630 lon (0,30 %) dan perkebunan besar
swasta sebesar 165,374 ton (5.13 %) Adapun lokasi perkebunan kelapa tersebar di
seluruh Nusantara, meliputi pulae Sumatera 34,45 %4, Jawa 23,22 %, Sulawesi 19,63
%o, Bali, NTIR dan N1 7,85 %, Maluku dan Papua 7,66 % serta Kalimantan 7,19 %
dari total arcal kelapa Indonesia, Selain itu, tanaman kelapa sudah sejak lama dikenal
di kepulawan Indonesia karena kelapa sudah merupakan bagian dun kehidupun
masvarakat [ndonesia dan banyak dimanfaatkan mulai dari batang. daun hingga
buahnya ( Departemen Pertanian, 20000, Salah satu hasil pemanfaatan buah lanaman
kelapa adalah Firein Cocornat O {VCO),

Virgin coconut oil (VCO) merupakan minvak vang berwarna jernth sampai
aguk kuning kecoklatan denpan titik lebur antara 23°C-267C. Tendapat ligs melode
untuk mendapatkan YOO ini, antara lain; 1) Metode Tradisional/minyak pancingan;
23 Metode Pemunasan; dan 3) Metode Minyak dengan Fermentasi. Keliga metode im
akun menghasilkan VOO dengan keungpulan masing-masing (Kabary, 1998),

Menurut Shylhavy (20007 minyak perawan ini pertama kali dibuat di Filipina
dengan metode tradisional, vaitu denpan memctik buah kelapa dan pohonnya,

mengekstraksi santan kelapanya, kemudian membiarkannya dalam wadah tertutup


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

selama 24 jam. setelah 24-36 jam, secara alami minyak akan terpisah dari air dan
menghasilkan kristal minyak jernih vang mempertabankan keharuman dan rasanya,
Cara Ini dikenal sebagai teknik pemancingan. Prinsip leknik ini yaitu molekul minvak
dalam santan ditarik oleh minyak pancing sampai akhirmya menjadi minvak
semuanya. Tarikan it akan mengubah air dan protein vang sebelumnyva ferikal
dengan molekul santan menjadi terputus. Teknik ini pada dasamya mengubah bentuk
emulsi minvak-air menjadi minvak-minvak (Sukartin, 2005).

Teknik pembuatan minyvak kelapa jugs dapat dengan pemanasan  dan
fermentasi. Teknik permanssan proses pembuatannya hampir sama dengan cara
membual minvak kelapa secara tradisional. Perlama, kelapa dibuar sanan dengan
mencampurkan salu kilogram parutan kelapa dengan dua lier air. Santan tersebui
kemudian didiamkan selama lehib kurang 12 jam. Setelah didiamkan, santan akan
terbagi menjadi tiga lapisan. Lapisan pertama disebut krim {kanil-lawa), lapisan
kedua skim vang berupa protein, dan lapisan ketiga berupa air. Lapisan paling atas
ving berupa krim diambil dengan carn disendok supava tidak bercampur dengan
lapisan  kedua, Pengambilan krim jupa hisa dilakukan denpan  menvedotnya
menggunakan selang kecil. Selsnjutnya. krim tersebut dipanaskan supava terbentuk
minyak {Sukarlin, 20057,

I'roses pembuatan minyak VCO teknik fermentasi adalah dengan memarut
mau menggiling daging kelapa segar dan memcerasnyva hingga didapatkan santan
kental. Santan ini difermentasikan selama 24-36 jam, kemudian minyak dipisah dan
disaring dari dadibova, Tidak digunakan pemberian hahan kimiy atau pemanasan
pada teknik ini, dan minyak vang dihasilkan fidak (erdapat kandungan asam lemuk

irans {Shylhavy, 20000},

2.1.2  Kandungan Kimia Firgin Coconut €8 (VOO
Secara kKimiawi, minyak kelapa lerbentuk dari rantai karbon, hidrogen, dan

aksigen vang discbut dengan asam lemak. Asam lemak digabung oleh satu molekul
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pliserol membentuk gliserida. Gliserida yang terdapat pada lemak dan minvak adalah
Irpliserida atau lipida. Satu molekul trighiserida memerlukan tiga molekul asam
lemak vang dikombinasikan dengan satu molekul gliserol (Sukarting 2005).

Menurut penelitian vang pernuh dilakukan, didapatkan bahwa dosis yang bisa
digunakan pada manusia sebesar 10gekpBB. Pada orang dengan beral badan 70 kg
asupan VOO vang dianjurkan adalah sckitar 50 gr atau 3-4 sendok makan sctiap hari
{ Sukartin, 2003 ).

Tabel 2.1.2-1 Komponen Kimia Pada Virgin Coconut Chl (VOO

Asam lemak Panjang Rantai Carbon Jumlah (%)

Asam lemak Jenuh

Asam Kaproat , Cean  (medium) 0,0-0.8
Aszam Kaprilal Cypo (medium) 3505
Asam Kapral Cipa (medinm) ' 4.5-9.5
Asam |aurat 3 (medium) 44,0-52.0
Asam Miristal 14 ¢ {panjang) . 13,0-149.0
Asam Palmitat Craen {panjang ) I 7.5-10.3
Asam Stesrat e { panjang) [.0-3.0
Arakhidat _ Cagein (panjang ) 0,0-0.4
Asam Lemak Tak Jenuh

Asam Oleat Cis C gy Wy (tungsal) ' 5,0-8.00
Avam Linoleat CiaaW s {ganda) [ 1.5-2.5

Asam Palmitoleat st {tungizal)y 0.0-173

Sumber @ Sukartin, 2005

Berdusarkan tingkat kejenubannva, asam lemak dikelompokkan menjadi tiga
solongan, yakni asam lemak jenuh, asam lemak ok jenuh winggal, dan asam lemak
tak jenuh ganda. Asam lemak dalam minyak kelapa sebagian besar (92%) merupuakan
minyuk jenuh, Dibandingkan dengan minvak nabat luinnya, minyak kelapa memiliki

kandungan asam lemak jenuh yang paling tinggi. lingginya asam lemak jenuh vanyg
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dikandungnva  menyvebabkan minyak kelups taban terhadap  ketengikan akibat
oksidasi. Oksidasi menyvebabkan pembentukan radikal bebas yang berbahaya bags
tubuh. Setinp asam lemak, baik dalam jenuh mavpun Gduk jenuh memberi pengaruh
vang berbeda pada tubuh dan keschatan, Selama ini pemahaman orang skan lemak
jenuh. termasuk minyak kelapa tidak sehat dikonsumsi karena meningkathan serum
kolesternl. I"adahal, tingkat kejenuhan bukan satu-satunva faktor yang menentukan

baik buruknya lemak bagi lubub (Kabara, 1998 Sukartin, 2005).

Agmm Aruk hidal
Asam Stearar

MAaam Erokat Aveam Oileul

??

Asam Arakidonat Asmm Linoleal Acsaim Linedenat

Acsam Palmitat

CGambar 2.1.2-1 Struktur Kimia Berbaga Asam Lemak
Sumber: Wikipedia, 2006

2.1.3  Metaboliame dan Biosintesis Asam Lemak

Menurut Kabara (1998}, azam lemak jenuh bukanlah kelompok homogen,
tetapi terdiei atas tiga subkelompok, Perlama, kelompok minyak dengan asam asam
lemak rantal pendek alaw shord chain triplpceride (SCT) kedua, kelompok minvak
dengan rantal sedang atan medivm chain trigheeride (MCT), dan ketiga adalah Josg

chain wriglheeride (LCT) Perbedaun panjung rantai karbon ini merupakan rantai
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ulama yang menentukan mekanisme lemak dicerna dan dimetabolisir tubuh, serta
cara lemak lersebut mempengaruhi tubuh,

Kandungan asam lemak jenuh minyak kelapa didominasi oleh asam laural
(44-52%) vang merupakan MCT. Asam laural inilah vang menjadikan minyak kelapa
menjadi unik, karena kebanyakan minyak tidak mengandung MCT (tabel 2.1.1-1}).
M1 dalam tubuh dipecah dan secara dominan digunakan untuk memproduksi energi
dan jarsng lersimpan sebagai lemak yang wmbuh atau menumpok di pembuloh nadi.
Karena itu, asam lemak dari minvak kelapa menghasilkan energi. bukan lemak

(Sukartin, 2005},

Gambar 2.1.3 Rumus Kimia Asam Laurat
Sumber; Wikipedia, 2006

MOT mempunyai sifat fisitk vang unik serta lebih polar atau lebih cepat
melepas ion 1 daripada LCT, schingga lebih mudah larut dalam air. Karena pengaruh
perbedaan kelarutan dalam air, MC'T dimetabolisme di dalam lubuh dengan cara yang
berbeda dari LCT. MOT dapat masuk ke dalam lever secara lanpsung melalui
pembuluh vena dan dengan ecpat dibukar menjadi energi. Hal ini berarn MCT bdak
tertimbun di dalam jaringan tubuh (Kabara, 1998:; Sukarhn, 2003),

Sementara it lemak dan minyak koenvensional dihidrolisis dalam usus keeil
bersama dengan lemak rantai panjang yang dikombinasikan dengan gliserol dalam sel
usus. LCT dalam minyak konvensional kemudian diangkut ke liver untuk dioksidasi,
dan vang tidak digunakan akan lersimpan sebagai cadanpan lemak di dalam tubuh,
MOT diserap usus schingea tidak memerlukan enzim atau asam empedu seperti

dalam proses metabolisme LOCT (Kabara, 1998, Sukarting 2005).
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THk

214 Manlant Firgin Coconul Cif (VCO)

Manfaat secara umum adalab antibakieri, anlivirus, meningkatkan stamina.,
mencegah osleoporosis, antikanker. merinpankan kejang, anti-obesitas dan anti-
oksidan {Peat, 1996). Sedang kandungan asam femak vang paling penting dalam
mendorony dan meningkatkan sistem imun tubub adalab asam kaproat, asam kaprilat,
dsam miristat, asam kaprat dan asam laurst (Fife, 2000) schingea dapat dipastikan
bahwa VOO memiliki keunggulan dibanding minyak lain. Manfaat VOO yang telah
diketahui sampai saal ini Japal dilihat pada tabel 2.1.4.

Tabel 2.1.4 Manfaat VOO bagn Keschatan

MANFAAT

Mencegah penyvakil jantung. tekanan darah tinggi, arterosklerosis, dan stroke
Mencegah dan mengurangi risiko dan meredakan gejula diabetes
| Membentu pertumbuban (ulang dan gigl
Mencegah oslesporosis
Menurunkan berat hadan
fr. | Membunuh berbagai virus
7. Mengurangi gejala vang berhubungan dengan pankreatis
8. | Meringankan peradangan kronis
Y. | Melenlurkan kulit kering dan keras
10, | Mencepah kerusakan kulit akibal sinar UV

'__rl.llll_l.lh.ul—

|
11. | Membunuh ragi dan jamur
12 | Membunuh bakteri penvebab pneumonia, sakit telings, infeksi tenpgorokan,

if__’_if__'_i berlubang, keracunun makanan, infeksi saluran kemih., meningitis,
| gomorhoe
13. | Mencegah penuaan dini dan berbagni penvakit depeneratif

2.2 Laju Fndap Darah
221 Dehnisi Laju Endap Darah

Menurul Yayasun Spintia (2004), laju endap damh (LED) atau Sed Rare
ailalah mengukur Kecepatan eritrosil mengendap dalam tabung darsh. Sedangkan

definisi menurut Brigden (2005), laju endap darah merupakan tes pengukuran jarak
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erifrozit dalam darah yang telsh dicampur antikoagulan lerlentu vang mengendup

setelah satu jam pada posisi vertikal di bawah pengaruh pravitasi (gambar 2.2.1).

Gambar 2.2.1 Tabung Laju Endap Darah
sumber: Brigden, 205

222 Nilei LED
Nilai normal LED berdasarkan metode Westergren adalah sebagai berilout
{Christopher, 2003):

A, Pada orang dewasu;

I, Laki-laki dibawah 50 tahun 1 0-15 mm/jam
2. Laki-laki dintas 50 tahun : 0-20 mm/jam
3. Wanita dibawah 50 tshun s =20 mmjam

B. Pada Anak-anak:

Bayi vang haru lahir : -2 mimsjam

j

Anak-anak dan rermajy 2 3-13 mmjum

Pada kewmdaan normal, sel darah merah tidak akan mengendap terlalu juuh dari
wjung tabung. Tetapi, dengan adanya berbagai penyakit vang dapal membuat protein
dalam jumlah sangat besar ataw abnormal menyehabkan scl-sel darah mersh akan
bergerak saling mendekat. menumpuk, dan akhimya membenuk kolom (rowlear),
Dalam sehelompok sel. sel darah merah akan menjadi lebih berat dan mengendap
lebih  cepat. Semakin cepat sel darsh merah wrun,  semakin cepal  pula

pengendapannya, sehinggs nilai LED akan semakin tingzi ( Nonderson, 2002,
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2.2.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Endap Darsh

Nilai normal laju endap darah (LED) dapat meningkal seiring dengan usia.
Hal i ditunjukkan dengan  ditemuokannva  rumus penghitungan  nilal  normal-
maksimum laju endap darah pada berbapai usia. Berdasarkan beberapa penelitian
diketahui bahwa nilai normal laju endap darah tertingyi blasanya pada usia 65 sampai
74 tahun. Tetapi usia hanya memberikan efel marginal pads peningkatan 1.ED, Pada
arang kulit hitam, nilai normal LED sedikitoya 2 mméjam sampai 13 mm/farn lehih
tinggi dibanding ukuran standar dengan usia, konsentrasi hemoglobin, dan penyvakit
kromik tertentu yang sama | Ssadeh, 199%).

Berbagal kondisi vang menvebubkan kenaikan fibrinogen (seperti kehamilan,
diabetes melilus, gapal pinjal luse akhir, penyakit jantung, penvakit vaskular kolagen,
Kegunusan) dapar menaikkan laju endap darab, Anemia dan makrositosis dapat
meninghalkan laju endsp darah. Pada anemia. dengun penurunan  hematokii,
pengendapan aliran plasma meningkat sehingea menyebabkan apTepasi eritrosit tumn
lebih cepat. Agrepasi sel darah mersh dapat dipenganihi adanya protein reakian fasc
akut (tabel 2.2.3-1). Eritrosil makrositik dengan permubaan lebih kecil dibandingkan
rusio volume juga menyebabkan pengendapan lehih copat ( Brigden, 2003,

Penurunan laju endap darah berhubungan dengan scjumlah penvakit darah
dimana eritrosit memiliki bentuk tak beraturan dan ukuran vang lebih kecil schingpa
menyebubkan pengendapan lebib lambat. Pada pasien dengan polisitemia, eritrosit
vang lerlalu banyak akan menurunkan kepadatan jaringan rowleowr dan secara
artilaktval menurunkan laju endap durah. Kenaikan yang ekstrim dari jumlah leukosit
misalnyu pada kasus leukimia limfositik kronik juga dilaporkan memiliki laju endap
darih yang rendah, Hipofibrinogenemia, hipergammaglobulinemia vang berhubungan
dengan disproteinemia dan hiperviskositas jupa dapat menunjukkan  tanda-tandsa
penurunan pada kaiu endap darsh. Semua faktor vang mempenparubi 1LED dapat
dilihat pada tabel 2.2.3-2
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Tabel 2.2.3-1 Kontribusi Kelatil’ dari Protein Reaktan Fase Akut terhadap Agreoasi
mel Dareh Merah

Jenis Protein

Fibrinogen
teta-globulin
Alfa-globulin
Alburmin

dlapal menyebabkan perubahan pada nilai laju endap darah.

Al

1.

1)
2}
i)

Jumilah Helatif

L

[

—_—

Perubahan jumlah pada fibrinogen. beta-globuling alla-globulin, dan albumin

Fakior VUMY
Memngkatkan LED

Usia tua
Perempuan

", Kehamilan
[3.

Abnormalitas Eritrosit
iMakrostosis)
Faktor 'leknis:
Masalah dilusi
Penmingkatan
dari spesimen
Keminngan
LED
Pemngkatan
Fibrinogen :
Irileks
Keradangan
Kepanasan

suthu
tabung

E.adar

1}
2}
1.
1
2)

|3.:|

4

3

.
1)
2}

3)

Faktor vang Menurunkan

LED

A. Leukositosis yang vksirim
. Polisiteman
. Abnormalitas Fritrosit

| Sferosilosis) ;
Akantositosis
Mikrositosis

FFuktor Teknis;

Masalah dilusi
I'encampuran vang tidak
SEITIPUITA

Pembekuan sampel darah

Tabung  LED  wang
pendek

Adanya  wvibrasi seclama
pengujian

Abnormalitas Prolein;
Hiperlibrinogenemia
Hipogammaglobulinemiy
[isproteinemia  dengan
stalus hiperviskositas

Tabel 2.2.3-2 Fakior-Faktor vang Mempengaruhi Laju Endap arah

l'akior yang Sccara
Klinis tidak Berpengarub

- atau Masib Diragukan

AL Obesitas

3. Subu twbuh

C. Aspirin

3. ATNS (Anti Inflamasi
Non Steroid)

Pada intinya, perubahan nilai laju endap darah dapat terjadi karena adanyva

penyukil batk keradangan mavpun non-keradanpan. sehinggy pemeriksaan laju endap

darah merupakan pemeriksaan laboratorium yang cukup sensitit’ dalam mendeteksi

adanya kelainan dalam tubuh (Nonderson, 2002 ).
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224 Pengawasan Aktivitas Penyakit atau Respon Terhadap erapi

Duly, LED digunakan sebagal indeks aktivitas penyakil pada pasien dengan
pangguan lerlentn. Dengan adanya perkembangan metode evaluasi vang lebih
spesifik, LED digunakan untuk pengukuran aktivitas penyakit dan respon terbadap
terapi vang lepal hanya untuk beberapa penyakit temporal arferitls, polpmyvalgia
rheumeiica, rheamatoid arthritis, kemungkinan penyakil Hodekin, Selain itu, LED
juga dapat digunakan untuk mengikuti perkernbangan gangguan jaringan ikal lainnya
(OAML, 2001; Brigden, 2003),

Respon terhadap lerapi pada remporal arteriis dan pelymyalgio riewmalice,
LED mungkin tidak selalu memberikan indikasi aktivitas penyakil yang jelas. Oleh
karena it pasien harus dimonitor dengan nilai LED dan penemuan klinis. Scbaga
contoh, ketika lerapi kortikosteroid dimulai uniuk femporal aricritiy alau polvayalgia
rheumaiica, 111 biasanya turun selama beberapa hari. Pada sebagian hesar pasien
1.1i12 akan berhenti i atas kadar normal, meskipun jika stamus klinis pasien lelah
secara dramatis baik. Untuk alasan itulah, kennikan LELY pada pasien yang lerkena
femporal arteritis atau polvmvalgia rheumatica scharusnya tidak digunakan sebagai
patokan utama untuk pemeliharaan atau meningkatkan dosis terapl sterowd jika

keadaan pasien secara klinis baik (Brigden, 2005).

2.2.5 Penggunaan Laju Endap Darah (LED) Untuk Menegakkan Diagnosis

LED dapat digunakan untuk mendiagnosis penvakil keradangan maupun non-
keradangan, Pada kondisi keradangan dipengaruhi peran reaktan fase akul dan
sitokin. Sedang pada keadasn non-keradangan. dapat digunakan untuk mengikutt
perkembangan dan menentukan prognosis penyakil, seperti kanker prostat, penyakit
jantung koroner, dan stroke. Oleh sebab itu, LED penting untuk mendiagnosis

penvakit keradangan dan menentukan prognosis keadaan non-keradangan (Saadeh,
1948
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LEL dapat juga digunakan untuk membedakan anemia karena defisiensi zat
besi dengan anemia pada pasien dengan penvakil kronik, Anemia karena delisicnsi
zat besi dan anemis pada penvakit kronik merupakan keadaun hiporcgeneratif dan
mempunyal cirl jumlah retikulosit yvang rendah, Untungnya, pada penelitian zal besi
didapatkan bahwa kadar serum feritin berbeda secura bermakna di antara kedua 1ipe
anemiy tersebut. Karena keduanyy mungkin mempunyai saturasi translerin sekitar 15
prosen, evaluasi kadar serum zat besi dan prosentase satwrasi vang sederhana tidak
akan berbeda antara kedua keadaan. Secara serupa, kadar feritin serum seseorang
tidak dapat tertolong ketika terjadi keradangan karena feritin adalah reaktan pada fase
akut dan mungkin nuik secara artifaktual. Pada vaman dulu. arbitrator akhir pada
hewdaan i adalah dengan aspirasi sumsum tulang belakang dengan pewarnaan
frussian blwe unluk mendeteksi adanya wal besi. Kemungkinan defisiensi 2 besi
biasanya dapat dintasi dengan mengkoreksi nilai feritin sescorang pada berbagai
derajal - keradangan  ko-eksisten  seperti diindikasi oleh LED, mungkin  dapat

menghincdar examinasi sumsum tulang (Brigden, 2005).

2.3 Stres
231 Definisi Stres

Selve (1982) mendelinisikan stres adalah tanggapan non-spesifik tubuh
terhadap pembebasan apapun dan stresor adalah rangsang vang diterima sescorang
vang dimengerti vleh orang tersebur sebagai ancaman bapi fisik. psikis atay
psikasosialnya. Menurut Dorland (1996) stres adalah penjumlaban reaksi-reaksi
biologis terhadap berbagai stimulasi yang merugikan [isik, mental atan emosional,
internal alau cksternal yang cenderung mengpanggu homeostasis organisme tersebut:
scandainya reaksi-reaksi kompensasinya tdak adekuat atau tidak tepat, stres dapat
menimbulkan pangguan, Istilah ini digunakan untuk menunjuk pada ranpsangan-
rangsangan yang mendatangkan reaksi. Perkembangan lanjut, stres sebagai respon

psikologis dan respon bivlogis terhadap stresor dinyatakan Putra (2002). Melalui
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pendekatan Medicophyvincalogical Approack (MA), stres merupakan elek Tisiologis
terhadap stimuli vang menguncam, berdasar pendekatan ini stres adalah respon

terhadap stresor {Sulistyani, 203 ).

2.3.3 Konscp Stres

Penelition Lubis (20007 menerangkan konsep stres melalui sindroma adaptasi
secara umum. Umumnya tubuh mencoba mempertahankan sendiri terhadap agen
vang berbahaya dan respon tubuh terhadap stimulus apapun yang mengakibatkan
stres lerjadi dalam tiga tahap vang dinamai Sclye scbhagui Cenmeral Adaprarion

Spndrome (GAS) dan dalam bahasa Indomesia adalah Sindrom Adapiasi Umum.

Sindroma ini terbagl atas tga twhap yain ofarm sigge. adaplaiion stage dan

EXROUSTON Stage.

1. Alarm Stage, Wwbub melawan stres dengan cara mengerahkan kemampuan uniuk
merespon  stresor yang  dilerimanya.  Tahap ini merupakan reaksi segera
{immediatey termasuk divisi svmphareric dari ANS yang mengaktifkan sistem
lwbuh dengan kekuatan maksimal dan siap untuk respon figh and sl
Adrenalin dilepaskan, Aegrs rete dan tekanan darah meningkat, pernafasan
menjudi cepat, darah dialihkan kembali dari organ internal ke otol skeleal,

kelenjur keringat dan aktifitas gastrointestinalis menurun (Lubis, 20060,

=

Adapration Stage, vang disebut jupa tahap perlawanan (resistance ), organ tubuh
mulai beradaptasi denpan stres, Lamy tahap ini tergantung pada keparahan
stresor dan kapasitas adaptasi dari tbuh, Jiks wbuh dapal beradaptasi. tahap
perlawanan dapat berlangsung lama, Selama tabap ini penampilan sescorang dari
luar terlihat normal saja, letapi fungsi tubub bagian Julam tidak normal. Bila
stres berlangsung terus maka terjadi perubahan yang tetap pada saral dun
hormonal. Keadaan ini dischut diseaye adapiation, penvakit dan stres masih lerus

berlangsung dan akhirmys memasuki tahap exhanstion stiage (Lubis, 2000).
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i

Poohonstion sioge merupakan bemampuan tubuh untuk menahon dan menghindari
strics akan mengalami kegagalan schingga menyebabkan berbagai penyakit antara
laan peptic wlieer dan wleerative collitis, vperfension dan cardiovaskular disease,
hypertivaidisme, hronchial asthma, perubahan sistem imun dan selanjuinya

memudahkan lerqudinya infeks: (Lubis, 20007,

234 Klasifikasi Stres Menurut Pendekatan I'sikologis

secara umum kritena vany dianul diselureh dunia berdasar penggolongan dari

DM IV-TR (Diagnostic and Staristical Mental Disorder 1V - 1994), vakni;

A,

L,

Orang yang lerpapur dengan kejadian troumabk,. mengalami. menyaksikan atan

dihadapkan pada kejadian vang berupa ancaman kemalian, cedera alau inlegritas

din, Orang lersebul berecaks1 berupa rasa takut yang kuat, rasa tidak berdaya atau

haror,

Sclama mengalami kejadian tersebut timbul gejala subyekl seperti: kaku

perasaan lerlepas, penumpulan emosi dan lupa sekeliling.

Ingatan berulang.

Penghindaran terhadap rangsang yang berhubungan dengan kejadian.

Iritahilitas yang meningkat ditandai dengan sulit Gdur, konsentrasi  buruk.

waspada berlebih, mudah terkejut dan gelisah.

Perjuh minimum selama dua har maksimum sampal empat minggu. Lanjutan

dart keadaan ini adalah mulst munculnys Sindroma Depresi. Hal ini ditandai

dengan suasana perasaan vang terickan dan hilangnya minal atau kesenangan

ditambah dengan lima dari tujuh gejala sebagai berikut:

d.  Penurunan berat badan atan justru penambahan berat badan (lebih besar 5%
dadam 1 bulan);

b.  Sulit tidur setiap hari;
Perlambatan perakan tubuh atan apitasi:

d. Mudah kelelahan:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. Perasaan tidak berharga dan bersalah:
I, Hilangnyys kemampuan berpikir jernib dan konsentrasi:
g. Pikiran akan kematian dan bunuh dir yang berufang:

Tambahan dan gejala tersebut adalah gejala nyeri vang bisa muncul Ji bagian
tubuh mana pun, tanpa discbhabkan oleh sebab organik, Dan kriteria-kriteria tersehul,
ying paling sering muncul dan dikeluhkan adalah gejala nyeri tanpy discbabkan oleh
sehab organik dan peningkatan akrifitas sistem saraf otonom seperti peningkatan
kecepatan denyut jantung, peninggian tekanan darah, dan tidur yang terganpgu { Arya,

200k,

2,35 Jalur-jalur di Otak

lalur spesilik  syaraf dari thalamus ke dacrah eortex prefrontal vang
melibatkan kimia otk serotonin dan noradrenergik mengakibatkan suasana perasaan
tertekan, kehilangan daya konsentrasi, hilang minat dan ide-ide bunuh diri. lalur
spesifik dari otak tengah ke daerah cortex fromal vane melibatkan kimia otak
histamin mengakibatkan hilangnya kemampuan berpikic jernih, mudah lelah dan
hilang minai (Selye, 1982).

Jalur thalamus ke fyphoiolorma dan batang otk yang melibatkan kimia
serolomn, noradrenergik dan histamin menyebabkan gangeuan tidur dan hilangnya
minat makan. Jalur spesifik dari thalamus ke daerah ganelia basalis dan olak keeil
vang melibatkan serotomin dan noradrenergik mengakibutkan pejala perlambatan
gerakan tubuh alau justru agitasi‘mengantuk (Selye, 1982,

Jalur spesifik dari thalumus ke daerah limbik yvang melibatkan serotanin dan
noradrenergih mengakibatkan perasaan tidak berharga dan bersalah serta kecemasan.
Jalur spesifik dari thalamus ke daerah sumsum lulang belakang vang melibatkan
serolonin dan noradrenergik mengakibatkan mudah kelelahan dan gejala-gejala nver

di seluruh tabuh (Sclye, 1982).
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2.3.6. Stresor Renjatan Listnk

Ntresor rasa sakit menyebabkan  nyeri alan gangpuan o sensasi yang
menyakitkan atau menckan perasaan. Renjatan listrik atau kejutan listrik adalah suaty
nyeri pada saral sensorik yang diakibatkan aliran listrik yang mengalir secara tiba-
tiba melalui tubuh. Bahava renjatan listrik vanpg sangat besar, tubuh akan mengalami
ventricular fihrilfafion, kemudian ditkuti dengan kematian (Gabriel, 1996). Reaksi
rasa sakit adalah istilah yang digunakan untek mendeskripsikan integrasi dan
apresiast rasa sakil pada sistem saraf sentral di korteks dan thalamus posterior {(Howe,
1 992},

Menurut teori Kort Basso-Kaplan, renjatan listrik akan menimbulkan stres
pada individu, stresor dupal berpengaruh terhadap keschatan melalui perubahan
respon imun  yaltu aksis  otak-pituitari-adrenal. (Mak  sangal  berperan dalam
patogenesis penvakil, hal ind terbukti bahwa stres dan depresi dapal menckan
imunitas vang memudahkan penvakil infeksi (Choirin, 2003). Sependapat dengan itu,
Putra (2002} menpatakan babwa otak mempunyai peran dalam supresi karcna otak
merupakan pengontrol produks glukekortikoid. maka otak bertanpgung jawab pada
pengarih supresi sistem ketahanan imunologis,

Peneliltan Sumintarti (1997) menyatakan bahwa pemberian stresor lisink
dengan  eleclicel  fooishock  menyebabkan  peningkatan  kadar  plukokortikoid,
penurunan jumlah sel imunokompeten dan sitokin dalam darah, antara lain eranulosic
himiosit T, imfosit B, dan komplemen. Glukokortikoid darah dapal mempercepat
critropoiesis, sedang di sisi lain peningkatan glukokortikoid karena stresor dapar
memperlambal - enitropoiesis  schingga  jumlah  erivrosit dan kadar  hemoglobin
menurun. Mekanisme peningkatan eritropoiesis dilakukan glukokortikoid dengan
perangsanpan sckresi eritropoieting sedanpgkan penurunan eritropeicsis  dilakukan

dengan mengadakan penckanan pada sumsum tulang (Price, 19494),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

2.3.7  Jalur Stresor Renjatan Listrik

Renjatan listrik mempengaruhi fungsi sistem imun, selain dapat melalui jalur
humoral dan cairan tubuh juga dapat melalui saraf. Cairan tubuh dapat meneruskan
sinval listrik karena cairan lubuh merupakan volume konduktor yang batk (Guylon.
1997}, Terjadinva peningkatan kadar glukokoriikoid dalam darah uniuk menahan
stres  schagian  bhesar  tidak  diketabui. Sebapian  besar rangsang  stres  yang
meningkatkan sekresi ACTH juga menpgaktifkan sistem saral simpatis, dan schagian
lungsi glukokortikoid dalam darah adalah untuk mempertahankan reaktivitas vaskular
{Ganong, [998).

Secara umum mekanisme stresor tenjatan listrik dapat dibaganken sebagai

berikut:

stresor Renjatan Listrik —

Silres l

Hipotalarmus

(CREY | Fi=
- .], L Caira
|i:i l.l.l;ill-l;n'i!:l Pituitari Antcrior s "J'l“['-:'g"}”l Tubth \
sirkufase) | ACTH Ervis tyslen
s ww : ; : ANS)

komeks Adrenahs
(2 lukokortikoid)

‘l -

| Perubahan Sistem | +——
| Imun

Gambar 2.3.7 Jalur Stresor Renjatan Listrik dalam Mempengaruhi Sistem
[mun

Bagan oi atas menunjukkan stresor renjatan listrik dapat mempengaruhi
lungsi sistem imun selain melalui aksis HPAL juga melalui jalur humoral. cairan

tubuh. dan sistem saral otonom {ANS).
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24 Hubungan Stres, Respon Imun, dan Keradangan Terhadap Laju Endap

Darah

Stres merupakan salah satu objek atan faktor penvebab vang dapat memicu
timbulnya infcksi. Ancaman terhadap homeosiasis ini meliputi pangguan sistem
imun, sistem endokrin, dan saraf. Pada sistem imun yang tergangeu akan terjadi
perubahan fungsi imun, khususnya pada respon imun seluler yang ikut berperan
dalam proses penvembuhan (Selve, 1982),

Menurut Guylon (1997), saat ind dapat dikatakan bahwa stresor dapat
menyvebabkan peningkatan kadar glukokortikeid plasma ke kadar farmakologik yang
tinggi dalam jungka pendek bersifat menvelamatkan nyawa tetapi dalam jangka
panjang dapat membahavakan dan menggangpu kesehatan seseorang, Murray (1999)
menyalakan  bahwa  glukokortikoid  meningkatkun  metabolisme  protein yung
merupakan elek anabolik pada taraf fisiologik namun pada keadaan tereentu dan pada
laral yang melampani taraf fisiologik dapat bersifat katabolik.

Bebun tubuh karena stres vang tinggi dapal menckan sistem kekebalan tubuh
schingga tubuh mudah terserang penyakit (Liben, 1999), Putra (2002 menvebutkan
buhwa stresor menyebabkan supresi sistem imun schingpa risiko umuk terserang
penvakit infeksi atmg auloimun menjadi lebih besar. Ini Jischabkan karena
glukokortikoid yang mensupresi aklivilus sistem imun disekresi dalam jumlah besar.

Menurul Suhardio (2003} stresor mampy menckan sistem saral pusat dan
selanjutnya akan mengaktifkan respon asetilkolin vang merangsang Rypothalamus
untuk  mensckres:  Corvicotropin. Releasing Hormoen (CRH), selanjuinya CRH
merangsang  kelenjar hipofise untuk merangsang korek  adrenalis memproduksi
hormon glukekortikoid. Suhardjo (2003 ) juga menyatakan bahwa peningkatan kadar
glukokortikoid dalam darah akan meningkakan tekanun darah. konsentrasi glukosa,
kecepatan metabolisme seluler, legangan dan glikogenesis otot, tekanan mental, dan
penurunan darah twpl, termasuk penurunan ketahanan mukoesa rongga mulut, Individu

vang mendapat stresor menshun akan mengalami penurunan [ungsi respon imun.
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sehingga mengakibatkan individu tersebut lebih mudah terinfekst atan timbul
kerusakan akibat reaksi imunopatologi (Putr, 2002).

Pada suaty peradangan, inlerleukin-interleukin yang berasal duri granulosit-
granulosit vang rusak, merangsang sclsel hati untuk meningkatkan  produksi
fibrinogen. Fibrinogen. protein yang mMemegang pomanan utama dalam proses
pembekuan darah, hanya dibuat di had, kadar Gbrinogen di dalam darah akan naik
dun librinogen membeniuk suatu lapisan tipis di sekeliling eritrosit sehingga eritrosil
akan kehilangan muatan listrik negatit’ dan akan membentuk deretan-deretan vang
logam {Sibuea, 1992). Dengan adanya stres, tubuh akan lebih mudah terserang infiksi

sehinpga dapal menyebabkan peninghatan LED.

2.5 Hubungan Virgin Coconat Oif (VCO) Terhadap Laju Endap Darah

Beberapa peneliti menyebutkan bahan komposisi minyak kelapa yang terdiri
duri asam lemak jenuh maupun tak jenuh memiliki ciri khas yang berbeda. Asam
lemak jenub vang berupa asam palmital Chs. asam mirstal g, dan asam laural Cia
mempunyai peran penting uniuk menghasilkan energl, produksi hormon, membran
se| dan untuk melapisi orean. Begitu juga, kandungan asam lemak tak jenuh yang
herupa asam oleat dan asam linoleat sangat bermanlaal sebagai imunomodulator pada
manusia maapun hewan (Enig, 2000). Beberapa penelitian menycbutkan bahwa asam
lemak memcrankan berbapal peran Gsiologis. Fungsi biologis spesifik asam lemak
adalah memisahkan jumlah dan posisi ikatan ganda dan panjang rantai asil (de Pablo,
2002y Kontribusi lemak pada fungsi imun dimulai dengan  pengenalan clek
modifikasinva dalam sistem retikuloendotelial (di Lusio, 1972). Pada penelitian i
vitrn menunjukkan bahwa asam lemak vang ditambahkan pada kultor Tmfosi
menvehabkan perubahan respon mitogeniknya (de Fablo, 200:2).

Banyak penclitian dilakukan untuk mengetahui manfaat VOO lerhadap sistem
imun, dan dapal dihubungkan dengan terjadinya proses apoptosis pada jalur

ireversibel. Apoptosis merupakan suaty mekanisme penting yang berlangzung jawab
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dalam regulasi homeostasis, perkembangan jaringan, atau fungsi imun. Apoptosis
berperan dalam meregulasi proses patologis termasuk pangguan klinis manusia
seperti. kanker, penyakit autoimun, infekst virus atau  bakteri dan panpguan
neurodegeneratill serta vang terpenting adalah adanva keterlibatan peroksidasi lipid
dalam induksi apoptosis sel-sel patologis (de Pablo, 20(H)).

VOO juga dapat digunakan uniuk membantu respon imun dalam menciptakan
suglu keadaan yang menguntungkan. Beberapa penelitt menyebulkan bubwa YOO
dapat menckan produksi interleukin-1 (IL-1). Efck penghambatan pada produksi 11.-1
didasarkan pada adanyva elek VOO werhadap pengurangan produksi prostaglandin dan
leukotrin (Fallon, 2000). Seperti diketabui bahwa prosmaglandin dan  leukotrin
merupakan  medimlor pro-inflamast yang dupal menyvebabkan svatu keradangan.
Mekanisme pengaruh VOO terhadap sistem imun masih merupakan sualu misten
vang sulit untuk dimengerti.

Kerpasama antara sel-sel vang berbeds pada sistem mmm melalut peristiva
vang berhubungan denpan membran dan melalui mediator-mediator protein dan
lemak wvang berbeda mempuonyval peran penting dalam moeningkatkan keberhasilan
respon sistem imun. Bahan makanan yvang mengandung lemak dapal mempengaruhi
kemampuan  sisten imun dalam membentuk produk  siklocksigenase  dan
{peveksigzencse. Prodluk lersebut, pada akhimmya bertindak schagal mediator lemak
dalam mengontrol sistem imun {Goodwin, 1974 de Pahlo, 2002). Selanjuinya, sel-sel
pada sistem imun menjadi sangat tergantung pada fungsi sel membran untuk bekerja
sepertt sekresi imfokin dan anmtibodi, resepsi antigen, transformasi limlosil, dan
komtak hsis, Keutamaan lemak dalam mengatur mtegritas membran menunjukkan
bahwa lemak merpakan mutrisi vang potensial dalam regulasi lungsi imun (de Pablo,
2002). Pengaruh prosesnya  termasuk perpindahan kalsiom dan substansi lain ke
dalam dan ke luar sel, relaksasi dan kontraks1 otot, menghambat dan merangsang
pembekuan darah, regulasi dari sekresi termasuk campuran digestil’ Jan hormon, dan

mengontrol ferfilitas, pemisahan sel dan pertumbuhan (de Pablo, 2000).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mamipulasi diet asam lemak dapat mempengaruhi sejumlah besur parameter
imun, seperti proliferasi limfosit, sintesis sitokin, aktivitas sel Natural Killer (NK),
fappsitosis dan lain-fain. [nduksi imunomudulasi olch diet asam lemak dapat numpak
pada  ameliorasi  dari  gangguan  keradangan, seperti  penyakit | autoimun,
Bagaimanapun juga, mekanisme yang berpartisipasi pada proses i masih sedikil
dimengerti, Hal ini mungkin modulasi sistem mun oleh asam lemak menyehabkan
alterasi dari fluiditas membrean, formasi peroksida lemak, produksi eikosanoid atau
regulasi dari ekspresi gen. Beberapa penelitian terbaru melaporkan adanya pengaruh
beherapa asam lemak bebas pada induksi apoplosis pada kultur in vitro (de Pablo,
2000), Dengan adanva perubahan sistem imun dapat mempengaruhi nilai laju endap

darah menjadi semakin rendah.
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Pengaruh asam  lemak terhadap  sistem imun dapal dibagankan schagai
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mem bran Praduksi antibodi
Aklivitas sel NK Apoploais

Fapositosis
Prisduksi antibadi
Anoplosis J

L8 o i ,

" -

. J.4

e

2, Penparnh secars klinis _]
4

L
i d 5

( Pengaroh vang menguntunghan w [ Pengaruh vang merugikan \I
| | J
- —. | A ' J |
AW p, - N
5 S
- Mencegahh  Penvakit | - Dapat merangsang tumor
heradanzun schagai akiba langsung
L- Mengatasi Kanker

penghambatan Prises
IMUsU presil

[ = Dupat menyehabkan

| reststensi alami sel host /J

Gambar 2.5 Bagan Representasi dari Peran Penting Diet Lemak dan Pengaruh
Biologis dan klinis duri berbagai asam lemak (Feldvinsaturared Farry
Avids (PUTFAz),  Monounseaturated Faity  Acidy  (MUFAs)  dan
Setviraied Fatry Acidy SFASY) (de Pabl, 2000 }.
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2.6, Tikus Wistar

l'ikus wistar merupakan bagian galur dari tikus albino vang termasuk spesies
Rartus nevergicus. Galur ini dikembangkan di Institut Wistar unluk kepentingan
penelitian biologis  dan  keschatan,  Kebanyakan  galur  tikus  laboratorium
dikembangkan dan kolont ks & Institut Wistar pada tahun 1906 olch ahli hsiolog
Ameriky, Henry Donaldson. Tikus ini dicirkan dengan kepala yang lebar, telinga
vang panjang, dan ekor yang panjangnyva selalu lebih pendek dari panjang tubuhnya
[ Wikipedia, 2006%)

Panjang dari tikus ini dapat mencapai 40 em, meskipun yang paling umum 23
em. dengan ckor tidak lebih dari 13 em (karang dar setengah panjang tubuh). Beral
badan dewasa muda mencapai 320 pr untuk janlun dan sekitar 200 gr untok betina,
tapi pada individual yang sangal besar dapat mencapai 500 gr. Heart rare antara 300
sampai 400  denyul/menit, dengan  respiraiery rate sekitar 100 per  memil,
Penglihatannva sangat minim dan tidak memiliki kemampuan untuk mengenali warna
dan tidak dapat melihal sinar gelombang juub { Wikipedia, 2006".

Tikus putih secara ekstensif digunaksn untuk mempelajan biology dan
patologi dari jaringan ronggas molul, Spesies ini telah berguna dalam penelitian
kedokieran  pigi unfuk  menjelaskan  informasi biolegn yang  berharga  dalam
membuklikan pengertian mekanisme dasar proses penyakil. [0 samping il juga
berfunpsi schapai fasilitss untuk cksperimen secara klinis dan epidemiologi vang
dimaksud uniuk memberikan informasi vang dapat diaplikasikan scecam langsung

pada manusia (Baker, 1979).

2.7 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah nilai LED pada tikus wistar yang dibers
Firgin Coconet (0 (VOOY) dan dipapar stresor rasa sakil yang berupa renjalan listrk
lebih rendah dibanding vang hanya diberi siresor rasa sakit vang berupa renjatan

listrik.
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BAR 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

lenis penelitian vang digunakan adalah penelitan eksperimental luboratoris.
Penelitian ini berupa perlakuan atau intervensi terhadap suatu vanabel schingga
dihwrapkan terjadi penparuh terhadap variabel vang lain (Notoatmojo, 2002), Dengan

rancangan penclition Postext Only Condrol Ceeonge Desien.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempa Penelitian
Tempat penelitian adalah Laboralorium  Fisielogi  Biomedik  Fakulias

Kedokteran Gigi Universitas Jember

327 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian adalah bulan April-Tuni 2006

A3 VYariabel Penelitian
3,3.1  Varabel Bebas
Pemberian Firgin Cocornur CHE (VCO)

Tegangan Siresor Renjatan Listrik

Lad
L3
fa

Vanabel Terkal e eeptianen
. Y

Kadar Laju Endap Darah :r ¢ %J LICUPT PERPUSTAL AR

(NVIVERSITAS JEMBER |

335  VWanabel Terkendal
a. Makanan dan minuwman standar tikus

b. Teknik pemenksaan
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€. Cara pemeliharaan
d. Voltage “electrical foctshock "

¢. Dosis dan teknik pemberian VCO

34 Sampel Penelitian
341 Kriteria Sampel
sampel yang digunakan untk penclitian ini adalah tikes putih dengan
persyaratan sebapai berikul:
a. likus putih galur wistar berjenis kelumin jantan
b. Usia 3 bulan
c.  Beral 200-300 gram
d. Tikus dalam keadaun schat

342 Resar Sampel
Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 ekor likus putih.
keelampok perlakuan terdiri atas tiga kelompek schingpa jumlah populasi tikus wistar
yang digunakan sehanyak 24 ckor. masing-masing kelompok terdiri atas 8 ckor tikus
berdasarkan besar sampel. Adupun besar sampel didapat dari perhitungan rumus
sehagai berikut;
(Lex + £ ) o

&

m —

(1,961 0,85) 7,

8-
=281y =79=8§
K elerangan:
# Jumlah sampel minimal
ni jumlah sampe] perkirasn
o = digsumsikan sy’

i = []_{}5
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H ={.20
(Steel dan Torie, 1995)

3.5  Definisi Operasional
3.5.1. Virgin Coconut (il (YO}

Virgin Coconut (6 (VCO) merupakan minyak vang dijual di pasaran duan
diproduksi oleh Politcknik Negeri Jember (Jember) vang dibuat melalm proses
minvak fermentasi, Minyak kelapa yang diperoleh dengan cara fermentasi yaitu, krim
yang didapat dicampurkan dengan enzim untuk memecahkan emulsi. Ensm yang
hisa digunakan disntaranya enzim mikroba atau ragi darl Saccharomyces cereviseac.
Kemudian difermentasikan selama 10-14 jam. Biarkan larutan krim terfermentasi
selama 1 hari. Setelah didapatkan tiga lapisan kemuodian minyak dipisahkan secara
hati-hati menggunakan gayung. Panaskan kembali dengan subu sekitar 60°C hingga

didapatkan minyak murni berwarna jernih dan beraroma khas {Sukartin, 2003,

3.5.2, Laju Endap Darah (LEEN

Laju endap darah adalah pemeriksaan laboratorium yang mengukur eritrosit
vang turun ke dasar tabung setelah satu jam pada darah yang diberi anti koagulan
tertentu dan diletakkan secars vertikal. Nilainya dipengarvhi oleh gava grafitasi dan

sejumlah fibrinogen dalum darah {Brigden, 20035).

3.5.3. Stresor Renjatan Listrk

Stresor yang diberikan dengan mengpunakan alal “electrical footshock”.
Perlakuan stresor pada tikus dengan cara mengalirkan arus listrik melalui lempeng
vang terbuat dari tembagn di dasar kandang perlakuan. Kandang perlahuan terbuat
dari bak plastik, bagian atas tertutup kaca mika. pada alas kandang dipasang lempeng
vang lerbuat dari kumingan untuk mengalitkan arus listrik. Kandang perlakuan
berukuran 41x 32 x 11 cm. Arus listrik dialirkan dengan legangan vang scmakin

meningkat {Islami. 2005).
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Alat dan Bahan Penelitian

3.6.1  Alm Penelitian

Alat vang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

i,

b.

S

5

s ®

—
'

Kundang pemeliharaan

Kandang perlakuan

Tempal makan dan minum
Timbangan (neraca (Mhaus. Germeany)
Crunting bedah

Sondde lambung

Sarung tangan (Lafex)

Masker

Jarum fiksasi

Papan fiksasi

Pipet

Stapwatch (Diamond, Cina)

Tabung reaksi untuk penampung darah
Tabung Westergren untuk LED

Rak Westergren

Kapus

Pinset

Dvsposible svringe (Teruma., Sapan)

3.6.2 Bahan Penehitian

Rahan vang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. 1ikus wistar jantan

b.

c.

YOO (GoldCo, Sember)

1

Minuman dan makanan standar yang berjenis konsentrat produksi Feedmill-

Mahndo, Gresik

Larutan garam fisiologis
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¢. EDTA
£ Alkohol 70%

3.7  Prosedur Penclitian
3.7.1  Persiapun Hewan Coba

Hewan coba diadaplasikan terhadap lingkungan kandang di laboratorium
Fisiologi Fakoltas Kedokeeran Gigi Universitas Jember selama satu minggu, Hewan
coba diberi makanan standar dan minum setiup hari sccara ad fbitum {sesukanva),

dan ditimbang kemudian dikelompokkan secara acak.

572 Persiapan Firgin Cocenut OF (VCO)
VOO ditimbang kemudian dihitung dosis konversi seperti pada lampiran B.
schingpa didapatkan dosis 0,9 gr/200 gr BB, Diberikan secara per oral mengpunakan

sonde lambung pada tikus wisiar selama tujuh hari.

173 Perlakuan

Lintuk kelompok | adalah kelompok kontrol, yaitu likus yang tidak diberi
perlakuan. Untuk kelompok 11, tikus dipapar stresor pada hari pertama-ketujuh
selama ujub hari. Untuk kelompok T11. tikus diberi VOO pada hari pertama sampai
ketujuh sebanyak 0.9 gr/200 g2r BB secura per oral, setelah 60 menit tikus diber
stresor selama tujuh hari dengan cara mengalickan arus listrik pada lempeng tembaga
di dasar kandang perlakuan tempat kaki tikus berpijak. Aliran arus listrik pada kaki
akan memberi rasa sakil. Tegangan listrik yang digunakan schesar 25 V.

Jumlah renjatan berpedoman pada penelitian Sumintarti (1997), vaitu sebagai
berikut:

Hari ke | = 4 renjatan 2 sesi
Hari ke 2 8 reojatan 2 sesi
Hari ke 3 = 10 renjatan 3 sesi

Hari ke 4 | 2 renjatan 3 sesi
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Har ke 5 = 14 renjatan 4 sesi
Hari ke 6 | 6 renjatan 4 sesi
Han ke 7 =18 renjatan 5 sesi

lama satu kali renjatan sama dengan satu kejui, diberikan interval 4 menit
untuk  tiap sesi. Pada hari kedua dun selerusnya peningkatan cukup besar
dimaksudkan agar stres tidak dapat diadaptasi. Selanjutnyva pada hari kefujuh hewan
coba dikorbankan. Kemudian dilakukan pengambilan darah intrakardial minimal 30-
60 menit setelah perlakuan, karena pada umumnya kadar kortisel darah mencapai
puncak setelah 30-60 menit diberi stresor {Guyton, 1997),

374  Pengukuran LED Menurut Westergren

#, Darah digmbil dari vena, kemudiun diencerkan demgan antikoagulan EDTA
dengan perbandingan 4:1;

b. Masukkunlah campuran tersebut ke dalam tabung dengan panjang 200 mm dan
berdiameter 2,5 mm (tabung Westergren);

¢. lsaplah darah itu ke dalam pipet Westergren sampai garis bertanda 0 mm,
kemudian biarkun pipet itu dalam wadah tegak lurus dalam rak westerpren seluma
Bl menit:

d. Setelah satu jam, bacalah jarak dari meniskus ke ujung kolom eritrosit dan dicatat
schagai laju endap darah (Pizzorno, 1992),

Nilw normal LED pada tikus adalah 0,7 mm/am uniuk jantan dan 1.8 mm/jam untuk

betina {Baker, 1979),

38 Analisa Data

Data yang diperoleh dilakukan tabulasi. Kemudian dilakukan uji untuk
normalitas dan homogenitas varians dengan p = 0,05, Jika data yang diperoleh
lerdistribusi normal maka dilanjutkan uji parametrik ANOVA dengan  angka
kepercayaan 95% (p < 0,05), Jika data yang diperoleh terdapat perbedaan vang nyata
antara kelompok perlakuan dan konteol maka dilakukan wji beds dengan 18D {Least
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Sionificance Difference Test) dengan p=0,05. Tetapi jika data yang diperoleh tdak
homogen maka dilakukan uji non parametrik  Kruskal Wollis dengan angka
kepercayaan 95% (p<0,05). Bila terdapar perbedusan maka dilanjutkan dengan up

Menn Whitney dengan angka kepercayaan 95% (p = (0,05} (Notoatmuojo, 2002}
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3.9 Alur Penelitian

Sampel Tikus wistar J

;’ L 4 w
kelompok 1, Kontrol j Kelompok 11, Perlakuan | Kelompok IT1, Perlakuan
{ B ekor likus) (8 chkor tikus) | (8 ekor tikus)
) l , ¥ -
’71 lari kel-7, Diberi Aquades | Hari kel-7, Diberi VCO
| 2 ml per Oral | 0.9¢r200gr BB per Oral
| Jam 1 Jam l
- ¥ = .
Stresor Renjatan Listrik ‘ 5“':5‘-':1' Renjatan Listrik
Selama 7 hari Selame 7 har
| Pada Hari Ke-7, 30-60 Menit
I

Kemudian Dilakukan
Pengambilun Darah Intrakardial

Pemeriksasm LED metode
Westergren

i

BRI

»

Analisa Data
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BAR 5. KESIMPULAN IDAN SARAN
Al Kesimpulan
Nilal laju endap darah pada tikus wistar jantan yang diberi konsumsi Viegin
Coconat (4 (VCO) dan dipapar stresor rasa sakit lebih rendah dari kelompok vang

hanya dipapar stresor.

5.2 Saran

1. Perlu adanya penelitian lebib lanjut unluk mengetahui mekanisme kerja secara
langsung V'O dulam menurunkan nilai 11D (Laju Endap Darah).

2. Dan hasil penelitian imi, VOO dapat digunakan untuk pengclolaan pasien dengan
penurunan ketahanan tubuh, ferutama untuk pasien pada kondisi stres, karena
VOO terbukti dapal meningkatkan ketahanan tubuh terhadap stresor, yvung
ditunjukkan dengan adanya penurunan nilai LED.

Dari hasil penelitian ini, schagai salah satu upaya untuk mengoali kembali potensi

Ll

alamish yang ada disekitar (back 1o nafure) schingga dapat memperkaya
khasanah tanaman obat-obatan di Indonesia dan dapat imemasyarakatkan kembali
minyak kelapa karena minyvak kelapa murmi ( VCO) mudah cara membuatnya dan

telah lerbukti mempunyai banvak manfaat, terutama bagi keschatan.

44
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LAMPIRAN A, PENGHITUNGAN BESAR SAMPEL

Rumus Steel dan Torie ( 1995)

et (e + 2f0) o7y,

'l

Keterangan:

" = jumlah sampel minimal
i jumlah sampel perkiraan
o = diasumsikan a7 &

n: = (.05

I =020

Berdasarkan tabel vang sudah ditentukan, diperoleh:
Lo=196
2 =025
maka hasil perhilungan besar sampel adalah sebagni berikut:
_:.l'_" 1 -. T
Hi = s —fﬁr il
fﬁ‘--
_ (L96+ 083 o,
-

EEiy=T0x8

al
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LAMPIRAN R. DOSIS KONVERSI

Dosis konversi manusia (70 kg) ke fikos (200 gry - (0,018
Dasis VOO per hari — 50 gr'kg BB (Sukartin. 2003)
Diosis konversi VOO ke tikus = 0018 x 50 gr

= (. 9er 200 pr BB
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LAMPIRAN C, MAKANAN STANDART TIKUS

MAKANAN STANDAR TIKUS

Makanan standar tikus yang digunakan dalam penelitian ind adalah jenis konsentrat

yvang memiliki komposis sebagan berkul:

l. Protein 21%
2. Beral 45
1. Lemak 4%
4, Aar 4%
5. Abu f.5%a

6, Kalsium  0.9-1,1%
7. Foslor {1, 7-0,9%
sumber: Feedmill-Malindo. Gresik
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LAMPIRAN D, FOTO ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

Keterangan gambar:
i, neraca Ohaus
b. pinsel
c. gunting bedah
d, hlade scalpel
2. jarum liksasi
f. stopwatch

Kandang Pemeliharaan
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Keterangan:
a. Tabung Westergren
b, Agquades
¢, Rak Westerpren
d. Tabung EDTA
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Virain Cocongt COF (V)
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LAMPIRAN E. ANALISA STATISTIK

Crambar Histogram Rata-Rata Nilui LED pada Kelompok Kontrol dan Perlakuan

o
O Kontrol
a ., W Seresor
s I
% , | B veo + Siresor
1
, 3 o
I I 11 E
Kelompok
Descripiive Statistics
M Mecn Srd. Mininmm Aderximmum
Devigion
DATA 24 | 20000 1.2854 ) 4,00
= { e-Sumple Kadmogorev-Smirnov Test
LATA
v | Y
Normal Parameiers Mean 20000
Stel. Deviation 1.2854
Mosi Extreme Differences Absolue 67 :
= Positive L1687 t
Nepaifve ~123
Kolmogorov-Smirnov £ Bl
Axvenp, Sig. (2-tailed) SR

a Test divieifdion iy Normal

i Colowlated from deato,
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a7

Test of Homogeneity of Variances

DATA
Levens Statistic | dfl df2 Sig.
2.022 ' 2 21 157
ANOVA
DATA -
Sum of df Mean Sguare F Sig,
Sguares
fetween 27.750 2 13,875 25,427 001l
Ceperiiprs
Within 101,250 21 | 488
Crronpy I
| _ |
Total 38,000 23 | |
Multiple Comparisons
Deperdent Variahle: Nilai LED
LSD
' Mean | Sd | Sip Y5
fhifterence| Frrar Conficdence
{11 fterval
i1 (] Lower {pper
KELOMPOK | KELOMPOK fownd  Bound
k. Pl -1 1250 | 3493 04 -1.8514 -, 3086
P2 L5000 | 3493 | 0 | 7736 | 22264
Pl K | 11250 | 3493 | 004 | 3986 | 18514
P2 | 26250 | 3493 | 000 | LBY8G | 33514
P2 K -1,5000 | 3493 | 000 | 22264 | -,7736
Pl 26250 | 3493 | S0 -1.3514 | -1.8986

* The mean difference is significant af the 03 level


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
JL. DEWI SARTIKA 56 TELP. (0331) 483803

JEMBER

MNama ¢ Berlian

Parameter: BBS

Satuan mimijam e

WO, K F1 F3

1124 A4 152
2135 477 172
s 3% (/1§
4{206 48 M
EEE 7 112
G152 25 QM
TG 41 112
BlE 4/8 12

MIF: 140 170 4592

i i o
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